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ABSTRAKSI

Utami Khairunisah. Skripsi ini berjudul Metafora Istilah Seksual dalam
Headline Lampu Merah Periode September 2007—Februari 2008. Dalam skripsi ini
dibahas mengenai metafora apa saja yang merujuk pada istilah seksual, bentuk
metafora yang ditemukan, serta hubungan ranah sumber dan ranah sasaran. Dalam
skripsi ini yang dianalisis adalah metafora istilah seksual yang ditemukan dalam
headline surat kabar Lampu Merah periode September 2007—Februari 2008.

Dalam menganalisis metafora yang ditemukan dalam headline Lampu Merah,
penulis menggunakan teori semantik, teori yang dikemukakan oleh Knowles dan
Moon (2006), Lakoff dan Johnson (1980) (1993), serta Siregar (2004). Lakoff dan
Johnson mengemukakan bahwa metafora tidak hanya persoalan bahasa, tetapi juga
sebagai suatu perilaku bahasa yang berhubungan dengan pikiran atau cara berpikir
manusia (konseptual). Metafora dapat dilihat sebagai pemetaan dasar dari sebuah
pengalaman di satu ranah untuk sebuah pengalaman di ranah yang lain. Dengan
demikian, metafora bekerja diantara dua ranah, yaitu ranah sumber dan ranah sasaran.

Penulis memanfaatkan tabel yang dibuat oleh Siregar (2004) untuk melihat
hubungan antara ranah sumber dengan ranah sasaran. Hubungan tersebut berupa
perbandingan antara kata metaforis dalam ranah sasaran dengan ranah target.
Perbandingan ini dapat dilihat dari subjek, objek, dan alat yang digunakan dalam
melakukan suatu perbuatan.

Melalui teori pemetaan konseptual ini, dapat terlihat bahwa penulis berita
memanfaatkan berbagai ranah untuk mengungkapkan istilah seksual. Beberapa verba
yang mempunyai kesamaan konsep dengan persetubuhan ternyata termasuk dalam
suatu ranah sehingga dibuat penamaan SEKSUAL sebagai PERTANIAN, UTANG,
PEMAKAIAN, KEHIDUPAN HEWAN, HEWAN, ALAT, PERUBAHAN
BENTUK, SAMBUNGAN, PERPUTARAN, GESEKAN, PRODUKSI,
PEMBUNUHAN, LUBANG, PEMASUKAN, BENTUK, PINJAMAN, PANAS,
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SENTUHAN, KETIDAKAKTIFAN, MAKANAN, TINDAKAN, KELEZATAN,
dan PENCURIAN.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini, media cetak di Indonesia semakin berkembang. Surat kabar yang
menyajikan berbagai berita aktual mengenai politik, ekonomi, sosial, hiburan,
olahraga, sampai dengan kriminal, seperti Kompas, Koran Tempo, Media Indonesia,
dan Seputar Indonesia, bermunculan. Namun, ada juga surat kabar yang
mengkhususkan pemberitaan mengenai kriminal, seperti surat kabar Lampu Merah.
Lampu Merah merupakan surat kabar kriminal dengan segmentasi pembaca

menengah ke bawah yang berumur 18—35 tahun*.

! Hasil wawancara penulis dengan Arif Jalalludin, Wakil Redaktur Eksekutif Lampu Merah, 11
Februari 2008 (lihat lampiran).
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Menurut Sumadiria (2005: 39—40), kualitas sebuah surat kabar diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok, yakni surat kabar berkualitas (quality newspaper), surat kabar
populer (popular newspaper), dan surat kabar kuning (yellow newspaper). Dilihat
dari penyajian berita, Lampu Merah termasuk dalam surat kabar kuning. Lampu
Merah disebut sebagai surat kabar kuning karena menggunakan pendekatan
jurnalistik SCC (sex, conflict, crime), yakni berita, laporan, atau tulisan yang
disampaikan berkaitan dengan seks, konflik, dan kriminal (Sumadiria, 2005: 40).
Oleh karena itu, tidak heran jika berita dalam surat kabar Lampu Merah didominasi
dengan berita mengenai seksualitas®. Selain itu, Lampu Merah juga banyak
mengeksploitasi warna. Segala macam warna ditampilkan untuk mengundang
perhatian pembaca berita. Penataan judul juga tidak beraturan dan saling tumpang
tindih.

Lampu Merah berisi berbagai artikel yang tidak jauh dari berita kriminal, seperti
kejahatan seksual, pencopetan, dan pembunuhan yang dapat dilihat dari headline
surat kabar ini, setiap harinya. Menurut Arif Jalalludin, wakil redaktur eksekutif
Lampu Merah, kriteria berita yang dijadikan sebagai headline dalam surat kabar
Lampu Merah adalah (1) percabulan, (2) human interest, (3) penulisan judul yang
menarik, dan (4) foto yang menarik. Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa
berita mengenai seksualitas menempati peringkat pertama yang dijadikan headline

dalam surat kabar Lampu Merah.

2 Seksualitas yang dimaksud adalah kehidupan seks termasuk perkara persetubuhan antara laki-laki
dan perempuan.
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Selain berita yang didominasi dengan seksualitas, surat kabar Lampu Merah juga
mempunyai ciri khas lain, yakni penulisan judul yang menarik. Penggunaan bahasa
dalam judul surat kabar Lampu Merah tidak memperhatikan kaidah tata bahasa
Indonesia. Penulisan judul menggunakan kalimat yang panjang dengan tanda baca
yang minim. Hal ini sangat bertentangan dengan konvensi sebuah judul dalam surat
kabar. Menurut Sumadiria (2005: 122), judul berita yang baik harus memenuhi tujuh
syarat, yakni (1) provokatif, (2) singkat-padat, (3) relevan, (4) fungsional, (5) formal,
(6) representatif, dan (7) menggunakan bahasa baku. Judul dalam surat kabar Lampu
Merah tidak memenuhi kriteria singkat-padat, formal, dan menggunakan bahasa
baku. Judul dalam surat kabar Lampu Merah menggunakan pilihan kata yang kasar
dan tidak sesuai dengan EYD, seperti “Pas Lagi Dipijet Tukang Somay Digorok”,
“Bayi Dibuang ke Genteng Abis Itu Disobek-sobek (Lampu Merah, 27 November
2007)”, “[...] Cowok Bunuh Ibu Kandung Mata Ibu Dicongkel Garpu (Lampu Merah,
24 Januari 2008)”. Selain itu, judul dalam surat kabar Lampu Merah sangat panjang
dan menggunakan font-font dengan ukuran besar. Jadi, hanya dengan membaca judul,
pembaca sudah dapat mengetahui isi berita yang disampaikan penulis berita dalam
surat kabar Lampu Merah ini.

Menurut Arif Jalalludin, pada awal kemunculannya, yakni tanggal 26 November
2001, surat kabar Lampu Merah diproduksi sebanyak 30.000 eksemplar. Dua tahun
kemudian, surat kabar Lampu Merah diproduksi sebanyak 240.000 eksemplar dan

dinobatkan menjadi surat kabar dengan oplah terbanyak nomor empat. Namun, saat
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ini, surat kabar Lampu Merah hanya diproduksi sebanyak 65.000 eksemplar setiap
harinya®.

Sebagai surat kabar kriminal, berita dalam Lampu Merah telah
menghilangkan konsep tabu pada pembicaraan mengenai seksualitas. Surat kabar ini
dinilai berani membicarakan seks secara terbuka, bahkan terkesan sangat vulgar dan
kasar. Tidak heran jika halaman pertama dalam surat kabar tersebut memberitakan
lebih dari satu berita mengenai seksualitas, khususnya persetubuhan, seperti
pemerkosaan dan perzinaan, setiap harinya. Berita mengenai seksualitas yang hadir
setiap hari menuntut penulis berita untuk kreatif dalam menciptakan ungkapan lain
yang merujuk pada istilah seksual. Dengan demikian, penulis berita tidak melulu
menggunakan kata pemerkosaan, perzinaan untuk mengungkapkan berita mengenai
seksualitas. Ungkapan lain yang digunakan ini dapat berupa kata, frase, ataupun
klausa. Ungkapan lain yang merujuk pada makna yang sama ini disebut metafora.

Menurut Kridalaksana (1993: 136), metafora adalah pemakaian kata atau
ungkapan lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan.
Sebagian besar masyarakat mengenal metafora melalui karya sastra, seperti dalam
puisi, sebagai contoh.

(1) Aku minta dibikinkan jembatan cahaya (dikutip dari Abdul Wahab dalam

buku Isu Linguistik Pengajaran Bahasa dan Sastra, him: 73).

® Hasil wawancara penulis dengan Arif Jalalludin, Wakil Redaktur Eksekutif Lampu Merah, 11
Februari 2008 (lihat lampiran).
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Pada kalimat di atas, metafora terdapat pada frase jembatan cahaya. Jembatan
cahaya merupakan metafora yang merujuk pada makna ‘jalan yang terang’.
Pengarang menggunakan ungkapan jembatan cahaya karena memiliki persamaan
bentuk, sifat, ataupun fungsi dengan kata yang dirujuk. Jembatan merupakan bagian
kecil dari sebuah jalan, sedangkan cahaya merupakan sesuatu yang bersinar terang.
Pengarang menggunakan metafora untuk memperindah karyanya.

Namun, saat ini penggunaan metafora tidak lagi terbatas pada bidang-bidang yang
bersifat puitis, imajinatif, seperti dalam karya sastra. Metafora telah digunakan dalam
berbagai bidang tak terkecuali jurnalistik, seperti dalam surat kabar Lampu Merah.
Akan tetapi, terdapat perbedaan antara metafora dalam karya sastra dengan metafora
untuk komunikasi. Metafora dalam karya sastra lebih cenderung pada pemikiran
seseorang, sedangkan dalam komunikasi berkaitan dengan pemikiran banyak orang
atau sosial (Aminuddin, 1988, dikutip dari Ernita, 1998: 18). Dengan metafora ini,
kata-kata yang diungkapkan sepertinya ‘lebih hidup’ meskipun kenyataannya
terkesan vulgar dan kasar.

Penulis akan memaparkan sedikit mengenai metafora dalam headline surat kabar
Lampu Merah melalui contoh berikut.

(2) Ngiler Liat Bocah 5 Tahun Ucup Nyicipin Bocah Tetangga (Lampu Merah, 2
Oktober 2007).

(3) Suami Dukun Sakti Yang Biasa Nerawang Istri Nyosor Burung Sopir
Ketakutan, Ngaku Sendiri (Lampu Merah, 18 Januari 2008).
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Berdasarkan kedua contoh tersebut, dapat dilihat bahwa penulis berita
menggunakan kata nyicipin dan nyosor burung sopir untuk mengungkapkan istilah
seksual. Kata nyicipin dan nyosor burung sopir ini tidak hanya memiliki makna
dasar, tetapi memiliki makna tambahan yang timbul setelah dilihat dari konteks
kalimatnya®. Kata nyicipin merujuk pada makna ‘persetubuhan secara paksa
(pemerkosaan) antara Ucup (laki-laki) dengan bocah 5 tahun (perempuan)’,
sedangkan kata nyosor burung sopir merujuk pada makna ‘persetubuhan yang
dilakukan seorang istri dengan laki-laki lain berdasarkan unsur suka sama suka’.

Kata nyicipin® berasal dari kata cicip yang artinya ‘menjilat dan mengecap
makanan untuk mengetahui rasanya’ (KBBI, 2005: 213). Dalam kehidupan sehari-
hari, kata nyicipin biasanya berkaitan dengan makanan. Contoh penggunaan kata
nyicipin dalam makna dasarnya sebagai berikut.

(4) Tino nyicipin sayur yang dibuat Ibu.

Contoh tersebut menunjukkan bahwa kata nyicipin digunakan seseorang untuk
mencoba rasa suatu makanan. Jika dilihat dari konteks kalimat, kata nyicipin dalam
kalimat (4) merupakan tindakan positif karena bersanding dengan kata sayur. Namun,
dalam kalimat (2), kata nyicipin bersanding dengan tubuh bocah 5 tahun. Makna
yang dihasilkan jika dilihat dari konteks kalimatnya merupakan persetubuhan

(tindakan negatif) secara paksa yang dilakukan Ucup kepada bocah 5 tahun. Jadi,

* Menurut Kridalaksana, headline atau judul termasuk dalam kalimat minor sehingga dalam penelitian
ini penulis menyebut headline Lampu Merah sebagai kalimat (1999: 190). Konteks kalimat meliputi
pelaku persetubuhan.

> Bentuk nonbaku dari kata mencicipi.
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setelah melihat konteks kalimatnya, kita dapat mengetahui apakah persetubuhan itu
berdasarkan adanya pemaksaan (pemerkosaan), suka sama suka (perzinaan), atau
persetubuhan yang terjadi antara suami dengan istri.

Dalam kata metaforis nyicipin, terdapat unsur yang dipersamakan pada kata
tersebut, yaitu ‘mengecap/mencicipi makanan untuk mengetahui rasanya’ dengan
‘mencicipi tubuh seseorang (persetubuhan)’. Dengan begitu, dapat terlihat adanya
perpindahan makna pada kata nyicipin. Penggunaan metafora dalam headline yang
telah dijabarkan di atas membuat headline Lampu Merah lebih menarik dan lebih
bervariasi. Dengan demikian, dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis
metafora istilah seksual yang terdapat dalam headline surat kabar Lampu Merah.

Penelitian tentang metafora memang sudah banyak dilakukan. Namun, masih
banyak permasalahan yang menarik dan belum terpecahkan yang berkaitan dengan
metafora. Peranan metafora yang tidak lagi terbatas pada karya sastra membuat
banyak orang memanfaatkan metafora dalam berbagai bidang sehingga sumber data
mengenai metafora pun dapat ditemukan, seperti data dari surat kabar Lampu Merah
ini. Hal ini terbukti dari penelitian Laksana (1994: 129—130). Menurut Laksana,
dalam tesisnya, para wartawan dan editor surat kabar ternyata lebih memilih metafora
daripada majas lain untuk digunakan dalam menulis tajuk berita. Hal ini disebabkan
metafora potensial untuk memenuhi kebutuhan wartawan dan editor akan penggunaan
kata yang baru. Selain itu, bahasa Indonesia yang semakin berkembang juga menjadi

alasan mengapa metafora tetap menarik untuk dibahas dalam sebuah penelitian.
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1.2 Rumusan Masalah

Metafora tidak hanya digunakan dalam karya sastra, tetapi juga bidang jurnalistik,
seperti dalam headline Lampu Merah. Lampu Merah sebagai surat kabar kriminal
didominasi dengan berita mengenai seksualitas. Banyak ungkapan yang sebenarnya
merujuk pada istilah seksual. Berdasarkan hal tersebut, maka masalah dalam
penelitian ini adalah metafora apa saja yang merujuk pada istilah seksual yang
terdapat dalam headline surat kabar Lampu Merah? Bagaimana hubungan antara
ranah sumber dengan ranah sasaran kata-kata metaforis tersebut? Bagaimana bentuk

metafora yang ditemukan dalam headline surat kabar Lampu Merah?

1.3 Tujuan Penelitian
Perumusan tujuan penelitian dapat bermanfaat untuk mempermudah langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam menganalisis. Berdasarkan rumusan masalah di
atas, penelitian mengenai metafora istilah seksual ini dilakukan dengan tujuan untuk
1. mengidentifikasi dan menemukan metafora istilah seksual dalam headline
surat kabar Lampu Merabh,;
2. mendeskripsikan hubungan antara ranah sumber dengan ranah sasaran kata-
kata metaforis tersebut; dan

3. mengklasifikasikan bentuk metafora yang ditemukan.
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah metafora istilah seksual. Istilah seksual yang
dimaksud adalah perkara persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan, baik
secara paksa, maupun adanya unsur suka sama suka. Persetubuhan itu sendiri berarti
suatu hubungan kelamin antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang
kemudian menimbulkan kehamilan bagi perempuan itu (Santoso, 1977: 19).
Pengertian ini dirumuskan berdasarkan kasus-kasus pidana, seperti pemerkosaan,
perzinaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persetubuhan adalah hal
bersetubuh; hal bersenggama (KBBI, 2005: 1215). Dengan demikian, terdapat unsur
penting yang menjadikan suatu perbuatan disebut sebagai persetubuhan, yaitu adanya
kelamin perempuan, kelamin laki-laki, dan pelaku. Penulis tidak mempermasalahkan
kehamilan karena perbuatan persetubuhan tidak selalu menimbulkan kehamilan pada
diri seorang perempuan. Berdasarkan penjelasan di atas, perbuatan yang tidak
berhubungan dengan persetubuhan tidak dimasukkan dalam analisis penelitian ini.

Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada kelas kata verba. Kelas
kata lainnya, seperti nomina dan ajektiva, tetap digunakan sebagai penunjang
pembuktian terjadinya perubahan makna. Dalam penelitian ini, penulis mengabaikan
kesalahan tata bahasa yang terdapat dalam headline surat kabar Lampu Merah karena

fokus penelitian penulis bukan tata bahasa tersebut, melainkan penggunaan metafora.
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1.5 Metode dan Teknik Penelitian

Metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan untuk memecahkan masalah
penelitian. Menurut Mahsun (2006: 83) dalam buku Metode Penelitian Bahasa,
penelitian bahasa dapat dibedakan menjadi dua, yakni penelitian bahasa secara
sinkronis dan secara diakronis. Penelitian bahasa secara sinkronis adalah penelitian
bahasa yang dilakukan dengan mengamati fenomena suatu bahasa pada suatu kurun
waktu tertentu, jadi bersifat deskriptif (Mahsun, 2006: 84). Dari pernyataan tersebut,
penelitian kali ini merupakan penelitian bahasa secara sinkronis. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai
prosedur atau cara untuk memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan
keadaan objek yang diselidiki (Nawawi dan Hadari, 1992 : 67).

Metode sebagai prosedur pemecahan masalah tidak akan berfungsi jika data tidak
tersedia. Untuk mengumpulkan data, diperlukan teknik yang tepat, baik, dan benar.
Metode dan teknik penyediaan data dalam penelitian bahasa secara sinkronis ini
menggunakan metode simak dengan teknik sadap. Dalam arti, penelitian dalam upaya
mendapatkan data dilakukan dengan menyadap penggunaan bahasa secara tertulis
(Mahsun, 2006: 90). Teknik sadap ini diikuti dengan teknik selanjutnya, yakni teknik
simak bebas libat cakap, maksudnya peneliti hanya berperan sebagai pengamat
penggunaan bahasa. Jadi, peneliti tidak ikut menentukan pembentukan dan
pemunculan calon data. Teknik selanjutnya yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah teknik catat, yakni mencatat beberapa bentuk yang relevan bagi penelitian dari

penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2006: 92).
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis menetapkan langkah-langkah
penelitian sebagai berikut:

1. menentukan headline Lampu Merah yang memberitakan seksualitas;

2. mengidentifikasi metafora yang merujuk pada istilah seksual dalam headline

tersebut;

3. mencari makna dasar;

4. mencari makna metaforis;

5. mendeskripsikan bentuk metafora yang ditemukan;

6. mencari ranah sumber kata metaforis dalam thesaurus;

7. menjelaskan hubungan antara ranah sumber dengan ranah sasaran; dan

8. menarik kesimpulan.

1.6 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tertulis yang diambil dari
surat kabar Lampu Merah periode September 2007—Februari 2008. Surat kabar
Lampu Merah merupakan salah satu surat kabar kriminal yang tersebar di wilayah
Jabodetabek, Bandung, Serang, Tasikmalaya, Karawang, Purwakarta, sampai
Cirebon®. Surat kabar Lampu Merah ini dipilih karena termasuk dalam surat kabar
kuning dengan ciri-ciri yang telah dijabarkan dalam subbab latar belakang

berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Sumadiria dalam buku Jurnalistik

® Hasil wawancara penulis dengan Arif Jalalludin, Wakil Redaktur Lampu Merah,
11 Februari 2008 (lihat lampiran).
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Indonesia: menulis berita dan feature (2005). Dengan demikian, dalam surat kabar
ini banyak ditemukan berita, laporan, atau tulisan mengenai seksualitas.

Penulis mengambil data dari surat kabar Lampu Merah mulai dari tanggal 1
September 2007 hingga 29 Februari 2008. Periode ini dipilih karena data tersebut
lebih terkini (up-date). Selain itu, pada bulan-bulan tersebut, berita mengenai
seksualitas sangat banyak. Dalam satu hari ditemukan lebih dari satu berita yang
berkaitan dengan seksualitas, seperti berita pemerkosaan dan perzinaan. Dengan
begitu, penulis dapat menemukan banyak metafora yang berhubungan dengan istilah

seksual (persetubuhan antara laki-laki dengan perempuan).

1.7 Peneliti-Peneliti Terdahulu
Sudah banyak penulis yang meneliti metafora. Dengan data bahasa Indonesia,
terdapat empat skripsi sarjana yang menganalisis metafora di Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, yaitu Dwi Agus Ernita, Christian Wahyu
Berlian, Titik Rahayu Susasmiyati, dan Nurfitri Meilani. Sumber data yang
digunakan antara lain, salah satu rubrik di majalah, teks ilmiah, teks pidato
kenegaraan, Kitab Amsal, sampai dengan komentar sepak bola. Teori yang digunakan
adalah teori semantik.
Susasmiyati dengan data pidato Soekarno menganalisis metafora berdasarkan
klasifikasi yang dilakukan oleh Lakoff dan Johnson (1980), yakni metafora struktural,
metafora orientasional, dan metafora ontologi dan memaparkan konsep metafora

dalam pidato Soekarno. Menurut Susasmiyati, melalui medan makna dapat terlihat
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bahwa Soekarno memanfaatkan pengetahuan fisik dan budaya dalam metaforanya
untuk mengungkapkan maksud. Contohnya, kesulitan diperbandingkan dengan alam
sehingga menggunakan metafora gunung besar.

Analisis yang hampir sama dilakukan oleh Berlian dengan data Bab 1, 2, dan 3
pada Kitab Amsal. Berlian mendeskripsikan metafora dalam Kitab Amsal melalui
klasifikasi yang diungkapkan oleh Lakoff dan Johnson (1980).

Ernita dengan data komentar sepak bola, menganalisis metafora dari segi
pengalihan makna dan pemindahan ranah dengan teori Lakoff dan Johnson (1980)
dan Spradley (1980), sedangkan Meilani dengan data rubrik “Love and List” pada
majalah Cosmopolitan Indonesia, menganalisis metafora dengan mencari bentuk-
bentuk persamaan komponen makna dan hubungan asosiasi yang terjalin di antara
makna rujukan dan makna metaforis. Teori yang digunakan dalam menganalisis data

adalah teori Palmer (1976) yang menjelaskan tentang analisis komponen makna.

1.8 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disajikan dalam ‘empat bab. Bab pertama merupakan bab
pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang
lingkup penelitian, metode dan teknik penelitian, sumber data, peneliti-peneliti
terdahulu, serta sistematika penulisan. Bab kedua merupakan landasan teori, yaitu bab
yang berisi teori-teori yang digunakan dalam menganalisis data. Bab ketiga berisi
analisis data berdasarkan pada teori yang telah ditetapkan. Bab ketiga ini terdiri atas

analisis umum dan analisis khusus. Analisis umum berisi identifikasi sebuah kata

Metafora istilah..., Utami Khairunisah, FIB Ul, 2008



14

sebagai metafora dan menjabarkan bentuk metafora yang ditemukan, sedangkan
analisis khusus berisi pemetaan konseptual ranah sumber dan ranah sasaran. Bab
terakhir adalah kesimpulan dan saran yang merupakan kesimpulan umum dari
analisis yang telah dilakukan, serta saran-saran yang perlu dilakukan untuk penelitian

ini lebih lanjut.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Makna dan Metafora
2.1.1 Makna Kata

Untuk dapat memahami apa yang disebut makna, kita dapat melihat teori yang
dikemukakan oleh Ogden dan Richard mengenai makna linguistik. Menurut Ogden
dan Richards (OR) seperti yang dikutip Palmer (1981: 25—26), makna linguistik
diperoleh dari hubungan antara lambang atau bentuk (Symbol) dengan konsep
(reference) dan acuan (referent). OR mengatakan bahwa istilah symbol hanya dipakai
untuk kata-kata yang merujuk kepada benda, orang, kejadian, peristiwa, sedangkan
kata-kata yang menyatakan perasaan, sikap, harapan, impian tidak termasuk dalam

pengertian symbol (Parera, 2004: 29). OR tidak mempergunakan kata pikiran, tetapi
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menggunakan istilah reference untuk menunjukkan bahwa pikiran adalah satu
reference ke suatu objek, yakni ke suatu referent. Kata merujuk pada sesuatu di luar
otak manusia dan berada di dunia ini. Jika kita mempergunakan symbol, maka kita
merujuk pada referent, misalnya apa itu, di mana itu, kapan itu, siapa itu yang berada
di dunia nyata. Dengan begitu, makna merupakan konsep yang timbul dalam pikiran
seseorang dari suatu bentuk bahasa. Bentuk ini mengacu pada sesuatu yang berada di
luar bahasa. Konsep makna ini dapat dijelaskan dengan segitiga semantik Ogden dan
Richards, sebagai berikut.

konsep (reference)

bentuk (symbol) ~ “-===--=-7-"-------mmooo---ooooo acuan (referent)

Kata dapat direalisasikan secara lisan maupun tulisan; secara lisan, misalnya,
[moja] dan secara tulisan /meja/. Konsepnya adalah meja secara umum, meja apa saja
atau segala macam meja. Dengan kata lain, abstraksi keseluruhan meja yang ada.
Acuannya adalah meja yang bersifat tertentu atau dengan kata lain dalam dunia nyata
kita menemukan berbagai macam meja yang ukuran, bentuk, dan bahannya tidak
sama.

Bentuk mempunyai hubungan dengan benda (acuan) dan makna. Hubungan
antara kata meja sebagai bentuk dengan maknanya/konsepnya bersifat langsung.

Begitu juga hubungan antara makna itu dengan meja tertentu di dunia nyata juga
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bersifat langsung, tetapi hubungan antara kata meja dengan sebuah meja di dunia
nyata tidak bersifat langsung sehingga bagan hubungan antara bentuk dengan
acuannya ditandai dengan garis putus-putus. Parera (2004: 131) mengartikan garis
putus-putus ini sebagai tidak adanya hubungan geometris antara kata dan rujukannya.
Menurutnya, sebuah lambang bunyi berupa kata tidak dapat menggambarkan rujukan
yang diwakilinya karena bunyi yang berhubungan dengan rujukan itu berkaitan
dengan persepsi.

Persepsi itu diperoleh melalui pengalaman yang berulang-ulang akan
hubungan antara lambang bunyi dan rujukan atau realitasnya. Persepsi pertama
tentang hubungan antara lambang bunyi dengan rujukannya menjadi makna dasar.
Namun, manusia dapat pula mengalihkan persepsinya dan dapat pula melakukan
perbandingan antara satu persepsi dengan persepsi yang lain. Kemampuan ini dapat
memberikan kemungkinan kepada pemakai bahasa untuk tidak selalu memberikan
lambang bahasa atau kata baru untuk temuan dan pengalaman yang baru. Dari sinilah,
awal munculnya metafora. Metafora itu tercipta dari pengalaman yang luas dan peka
seorang pemakai bahasa sehingga dapat membuat pembandingan untuk menegaskan

dan lebih mengkonkretkan objek, kejadian, dan proses (Parera, 2004: 131—132).

2.1.2 Metafora
Metafora berasal dari bahasa Yunani metaphora yang artinya ‘memindahkan’.
Kata ini terdiri dari kata meta ‘di atas’ dan kata phérein yang artinya ‘membawa’.

Istilah metafora sudah dikenal sejak zaman dahulu. Aristoteles (384—322 SM)
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mendefinisikan metafora sebagai berikut, “Metaphor is the transference of a terms
costumary meaning either from generic to the specific or from the specific to generic
or from one specific to another or through analogy” (Levin, 1977: 85). Menurut
Aristoteles, metafora merupakan perbandingan implisit yang berdasarkan analogi.
Quintilian (35-95 SM) menyatakan bahwa “Metaphor fall into four classes. In the
first we subsitute one living thing for another... secondly inanimate things may be
subsituted for inanimate...or inanimate may be subsituted for inanimate...or
inanimate for inanimate” (Levin, 1977: 79).

Seiring berkembangnya zaman, banyak definisi metafora yang dikemukakan oleh
berbagai ahli bahasa. Menurut Soskice (1985: 15), metafora merupakan gaya bahasa
yang digunakan pada saat seseorang membicarakan suatu hal dengan cara
membandingkannya dengan hal lain. Menurut Lakoff dan Johnson (1980: 5),
metafora adalah pengalihan dari suatu hal ke dalam hal lain serta memahami dan
mengartikan suatu hal dengan menggunakan istilah yang lain. Inti metafora adalah
memahami dan mengalami suatu konsep dengan konsep lain yang lebih familiar,
seperti yang dikatakan Lakoff (1980: 5) “The essence of metaphor is understanding
and experiencing one kind of thing in terms of another”. Knowles dan Moon (2006:
3) mengatakan bahwa metafora berarti penggunaan bahasa untuk merujuk pada
sesuatu yang lain daripada biasanya (literal meaning) yang memberi kesan kemiripan
atau membuat hubungan di antara dua hal.

Ahli bahasa di Indonesia, seperti Kridalaksana (1993: 136), mengatakan

bahwa metafora adalah pemakaian kata atau ungkapan lain untuk objek atau konsep
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lain berdasarkan kias atau persamaan. Keraf (1996: 139) mengatakan bahwa metafora
adalah semacam analogi’ yang membandingkan dua hal secara langsung, tetapi
dalam bentuk yang singkat, seperti bunga bangsa, buaya darat, buah hati. Metafora
sebagai perbandingan langsung tidak mempergunakan kata, seperti, bak, bagaikan,
bagai sehingga pokok pertama langsung dihubungkan dengan pokok kedua. Menurut
Parera (2004: 119), salah satu unsur metafora adalah kemiripan dan kesamaan
tanggapan pancaindra. Menurut Ensiklopedi Indonesia (1997: 464), metafora
merupakan gaya perbandingan yang mengambil kesamaan makna dari dua pokok
berbeda. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metafora adalah
proses pengalithan makna dari acuan pertama ke acuan kedua karena dianggap
memiliki persamaan sifat, bentuk, atau fungsi dua benda. Jadi, metafora sangat
berkaitan dengan makna dasar yang merujuk pada acuan pertama dan makna yang
dihasilkan setelah melihat konteks kalimat sehingga merujuk pada acuan kedua.
Dalam metafora, terdapat unsur ketaksesuaian antara isi tuturan secara harfiah
dengan maksud penuturnya. Secara semantis, dalam metafora kita dapat menemukan
makna harfiah dan makna metaforis (Datang, 1994: 1). Menurut Bloomfield (1995:
145), jenis makna dibagi dua, yaitu makna pusat/dasar dan makna sampingan. Makna

dasar/pusat (central/normal meaning) adalah makna yang dimiliki oleh suatu unsur

” Menurut Keraf (1996: 137), pada mulanya, bahasa kiasan berkembang dari analogi. Sejak Aristoteles,
kata analogi dipergunakan baik dengan pengertian kuantitatif maupun kualitatif. Dalam pengertian
kuantitatif, analogi diartikan sebagai kemiripan atau relasi identitas antara dua pasangan istilah
berdasarkan sejumlah besar ciri yang sama, sedangkan dalam pengertian kualitatif, analogi
menyatakan kemiripan hubungan sifat antara dua perangkat istilah. Dalam arti yang lebih luas ini,
analogi lalu berkembang menjadi kiasan. Gagasan-gagasan sering dinyatakan dengan ungkapan-
ungkapan yang populer melalui analogi kualitatif ini. Hal ini tampak jelas dari seringnya orang
mempergunakan metafora yang sebenarnya merupakan sebuah contoh dari analogi kualitatif.
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bahasa untuk menyatakan benda/peristiwa/hal di luar bahasa tanpa melihat konteks
yang melingkupi. Knowles dan Moon (2006: 6) menyebutnya sebagai makna dasar
(literal meaning) yang berarti suatu kata yang merujuk kepada suatu wujud yang
konkret. Sebagai contoh, kata fox bermakna dasar ‘seekor binatang rubah’. Makna
dasar ini dapat dikatakan sebagai makna denotatif. Jenis makna yang kedua adalah
makna sampingan (marginal/metaphoric/transferred), yaitu makna lain selain makna
pusat sebuah kata yang merupakan makna tambahan yang dapat dialihkan dari kata
tersebut. Knowles dan Moon (2006: 6) menyebutnya sebagai makna kontekstual
(nonliteral meaning). Perluasan makna sampingan ini dapat membentuk makna
metaforis. Misalnya, kata fox mempunyai makna metaforis ‘seseorang yang licik dan
penipu’.

Jadi, dalam metafora, maksud penutur tidak dapat dimengerti dari makna
kalimat secara denotatif/harfiah karena sebagian tuturan berisi unsur lingual yang
maknanya tidak menunjuk ke referennya, tetapi ke referen lainnya. Selain itu, kita
juga menemukan penggabungan atau kombinasi kata atau frasa yang agak unik untuk
membentuk kalimat karena secara semantis kata atau frasa subjeknya tidak sesuai
dengan kata atau frasa predikatnya (Datang, 1994: 1).

Dalam tataran semantis, metafora termasuk dalam perubahan makna. Menurut
Parera (2004: 107), perubahan makna adalah gejala pergantian rujukan dari simbol
bunyi yang sama. Dalam konsep perubahan makna terjadi pergantian rujukan yang
berbeda dengan rujukan semula. Hubungan antara lambang bunyi atau kata dengan

rujukan pertama menjadi makna dasar. Makna dasar ini terlepas dari konteks
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kalimatnya. Sebuah kata atau lambang bunyi, baru mendapat makna kedua setelah
dilihat berdasarkan konteks kalimatnya. Makna berdasarkan konteks ini ditentukan
pula oleh runtun unsur-unsur pembentuknya atau runtun kata (Parera, 2004: 91). Hal
yang sama juga dipaparkan oleh Datang (1994: 11). Menurutnya, metafora
merupakan salah satu penyebab perubahan semantis karena metafora dapat
memindahkan makna dengan penjajaran kata yang tampak aneh ke dalam persepsi
dan hipotesis baru.

Berdasarkan pernyataan di atas, dalam tataran semantis, untuk menentukan
sebuah kata sebagai kata metaforis atau nonmetaforis, sebuah kata harus terlebih
dahulu dilihat makna dasarnya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005). Setelah
itu, melihat makna kata tersebut dalam konteks kalimat. Jika makna dasar sebuah kata
mengalami perubahan makna atau terjadi pergantian rujukan dari rujukan pertama,
maka kata tersebut termasuk kata metaforis. Sebaliknya, jika makna dasarnya tidak
mengalami perubahan makna, maka kata tersebut tidak metaforis.

Jika melihat teori yang dikemukakan Knowles dan Moon (2006) serta Peter
Newmark (dalam Parera, 2004: 133), metafora mempunyai tiga struktur utama.
Knowles dan Moon (2006: 9), menjabarkan tiga elemen utama dalam metafora, yaitu
(1) vehicle, (2) topic, dan (3) ground, sedangkan Newmark (dalam Parera, 2004: 119)
mengungkapkan tiga elemen utama, yaitu (1) objek/butir makna, (2) citra, dan (3)
titik kemiripan atau kesamaan. Teori yang diungkapkan Knowles dan Moon serta
Newmark sebenarnya sama, hanya penggunaan istilahnya yang berbeda. Dalam

penelitian ini, penulis menggunakan istilah yang dikemukakan oleh Knowles dan
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Moon. Vehicle merupakan elemen yang menandakan metafora, dapat berupa kata,
frasa, atau kalimat yang lebih panjang. Topic yaitu makna yang dimaksud dalam
sebuah konteks kalimat, bukan makna dasar, sedangkan ground merupakan hubungan
di antara makna dasar (literal meaning) dan makna metaforis (metaphorical meaning)
(Knowles dan Moon, 2006: 9—10). Newmark menyebutnya sebagai titik kesamaan
antara makna dasar dengan makna metaforis.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa metafora dapat
berupa kata, frasa, dan kalimat. Jika sebuah kata termasuk metafora maka kata
tersebut mengandung tiga elemen utama, yaitu (1) vehicle, (2) topic, dan (3) ground.
Dalam tataran semantis, sebuah kata yang mengandung makna metafora berarti
mengalami perubahan makna dari makna dasarnya setelah dilihat dari konteks
kalimat. Jadi, dalam elemen topic, dapat terlihat suatu kata mengalami perubahan
makna dari makna dasarnya setelah dilihat dari konteks kalimatnya. Knowles dan
Moon (2005: 9) memberikan contoh sebagai berikut.

(5) Be prepared for a mountain of paperwork

Dari contoh tersebut, kata mountain merupakan vehicle atau metafora yang
berupa kata. Topic dalam kalimat (5) adalah ‘kuantitas yang besar’. Kata mountain
merupakan kata metaforis karena mengalami perubahan makna dari makna dasarnya.
Makna dasar mountain adalah ‘gunung (a large piece of rock/ground)’. Setelah
dilihat berdasarkan konteks, maka kata mountain bukan merujuk pada ‘gunung’,
melainkan ‘pekerjaan yang banyak’. Makna yang muncul sebagai akibat dari

pergeseran dan perubahan makna masih mempunyai kaitan dengan makna dasar
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sebelumnya. Titik kemiripannya antara makna dasar dengan makna metaforis adalah

terdiri dari unsur yang banyak. Titik kemiripan inilah yang disebut ground.

2.1.3 Metafora sebagai Gaya Bahasa
Banyak orang yang menganggap metafora sebagai alat imajinasi puitis dan
retoris; sebagai kekhasan berbahasa, yaitu berbahasa secara luar dari biasanya. Hal ini
disebabkan pemakai metafora dengan sengaja menuturkan suatu hal yang merujuk
pada hal lainnya. Lakoff (1980: 3) menyatakan bahwa metaphor is for most people a
device of the poetic imagination and the rhetorical flourish—a matter of
extraordinary rather than ordinary language. Parera (2004: 119) mengatakan bahwa
metafora menjadi sumber untuk melayani motivasi yang kuat untuk menyatakan
perasaan, emosi yang mendalam, dan sarana berbahasa yang bersifat ekspresif.
Metafora sebagai gaya bahasa mempunyai kemiripan dalam pengertian dan
proses terjadinya dengan simile dan metonimi. Seperti yang telah dijabarkan
sebelumnya, metafora merupakan gaya bahasa perbandingan yang membandingkan
dua hal secara implisit, the comparison in a metaphor is implicit (Knowles dan
Moon, 2006: 7). Jadi, metafora sebagai perbandingan langsung tidak mempergunakan
kata seperti, sebagai, sama, bagaikan sehingga pokok pertama langsung dihubungkan
dengan pokok kedua. Proses tersebut berbeda dengan simile. Perbandingan dalam
simile bersifat eksplisit. Simile merupakan gaya bahasa yang langsung menyatakan
suatu yang sama dengan hal yang lain sehingga menggunakan kata-kata seperti,

sebagai, sama, bagaikan. Jadi, jika kita mengatakan someone is a fox berarti kita
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menggunakan metafora, sedangkan jika kita mengatakan they are like a fox maka kita
menggunakan simile (Knowles dan Moon, 2006: 8). Jadi, perbedaan terletak pada
proses terjadinya. Simile menggunakan kata seperti, sebagai, sama, bagaikan sebagai
keterangan yang menyatakan persamaan, tetapi dalam metafora keterangan mengenai
persamaan tersebut dihilangkan.

Selain simile, metonimi juga mempunyai kemiripan dengan metafora.
Menurut Knowles dan Moon (2006: 8), metonimi meliputi asosiasi dan hubungan
sebagian dan keseluruhan, “The word for a part of something is used to refer to the
whole, or else the whole is referred to in terms of something associated with it”.
Menurut Parera, metonimi merupakan sebutan pengganti untuk sebuah objek atau
perbuatan dengan menggunakan atribut yang melekat pada objek atau perbuatan yang
bersangkutan (Parera, 2004: 121). Dari dua pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa
metonimi merupakan penyebutan suatu benda dengan sebutan lain yang masih
berkaitan satu dengan yang lain. Metonimi muncul dengan kata-kata yang telah
diketahui dan saling berhubungan, misalnya, “rokok kretek” dikatakan “belikan saya
kretek,” seorang yang berkacamata disebut sebagai “si kacamata”. Jadi, terlihat
adanya perbedaan antara metonimi dengan metafora. Dalam metonimi, ada hubungan
atau kaitan yang dapat dilihat secara fisik dengan artinya, sedangkan metafora sangat
bergantung pada konteks karena jika dilihat secara harfiah maka muncul pengertian

yang aneh atau janggal.
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2.2 Teori Pemetaan Konseptual (Conceptual Mapping Theory)

Dalam penelitian ini, metafora tidak hanya dilihat sebagai persoalan bahasa
atau sebagai bagian dari bahasa figuratif, tetapi juga sebagai suatu perilaku bahasa
yang berhubungan dengan pikiran atau cara berpikir manusia (konseptual). Lakoff
dan Johnson (1980: 8) mengatakan bahwa metafora ternyata meresap dalam
kehidupan sehari-hari manusia, tidak hanya dalam bahasa tetapi juga cara berpikir
dan bertindak. Lakoff dan Johson (1980: 6) menyebutnya sebagai metafora
konseptual “metaphors as linguistic expressions are possible precisely because there
are metaphors in a person’s conceptual system. [...] metaphor means metaphorical
concept™.

Lakoff (1980) mengatakan bahwa metafora dapat diungkapkan melalui berbagai
ranah. Menurut Nida (1975: 229), ranah adalah suatu medan berupa pengalaman
budaya yang direalisasikan oleh sekelompok istilah yang berhubungan dan dapat
dijelaskan; penjelas dalam ranah diwakili oleh komponen umum dari makna istilah
dalam ranah, “a definable area of cultural experience covered by a set of related
terms; the defining features of the domain area represented by the common
components of the meanings of the terms in the domain”. Nida (1975: 229)
menambahkan bahwa ranah dapat juga disebut sebagai medan makna. Berdasarkan
pengertian tersebut, dapat dikatakan bahwa ranah merupakan sekelompok istilah yang
masing-masing istilah tersebut mengandung komponen umum yang sama sehingga
maknanya berhubungan. Jadi, dalam hal ini, istilah-istilah dalam bidang tertentu

dapat dimasukkan dalam suatu ranah.
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Lakoff menambahkan bahwa sebuah metafora dapat dilihat sebagai pemetaan
dasar dari sebuah pengalaman di satu ranah untuk sebuah pengalaman di ranah yang
lain. Ungkapan metaforis adalah ungkapan bahasa (kata, frasa, atau kalimat) yang
merupakan wujud lahiriah lintas ranah (Lakoff dalam Stern, 2000: 177). Sama seperti
Lakoff, Barcelona (2003: 3) mengatakan bahwa metafora adalah mekanisme kognitif
dimana satu ranah pengalaman (sumber) sebagian dipetakan, yaitu ditayangkan
kepada ranah pengalaman yang lain (sasaran) sehingga ranah yang kedua sebagian
dipahami dari segi ranah yang pertama, metaphor is the cognitive mechanism
whereby one experiential domain is partially ‘mapped’, i.e projected, onto a a
different experiental domain, so thet the second domain is partially understood in
terms of the first one. Stern (2000: 177) juga mengatakan bahwa “Metaphors are not
linguistic expressions (or interpretations) but cross-domain mappings in the
conceptual system. Dengan demikian, metafora merupakan sebuah pemetaan lintas
ranah dalam sistem konseptual. Artinya, metafora bekerja di antara dua ranah, yaitu
ranah SUMBER (source domain) dan ranah SASARAN (target domain).

Menurut Lakoff (Lakoff, 1993 yang dikutip oleh Siregar, 2004: 155), struktur
metafora konseptual di antaranya memperlihatkan ciri-ciri berikut.

a) Metafora merupakan penyamaan terhadap ranah-ranah konseptual;

b) Penyamaan itu bersifat asimetris dan parsial®;

¥ Penyamaan tidak sama persis dan bersifat sebagian.
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Setiap penyamaan merupakan seperangkat persamaan ontologis’ yang tetap di
antara wujud-wujud (entitas) yang terdapat pada ranah sumber dengan wujud
yang terdapat pada ranah sasaran;

Apabila persamaan ini digunakan, penyamaan dapat menayangkan pola-pola
simpulan pada ranah sumber kepada pola-pola simpulan pada ranah sasaran;
dan

Penyamaan tidak bersifat manasuka, tetapi berakar pada tubuh dan pada

pengalaman serta pengetahuan sehari-hari.

Berdasarkan struktur tersebut, Siregar memberikan model metafora konseptual

sebagai berikut (2004: 165).

a)

b)

d)

Terdapat konsep ‘“sasaran” A perlu dipahami untuk tujuan tertentu dalam
konteks tertentu;

Terdapat struktur konseptual yang mengandung A dan konsep lainnya B;
Berhubungan dengan A atau berbeda dengan A dalam struktur konseptual itu;
Dibandingkan dengan A, B dapat lebih mudah dipahami, lebih mudah diingat,
lebih mudah dikenali, atau lebih langsung bermanfaat untuk tujuan tertentu

dalam konteks tertentu.

Dengan demikian, model metafora merupakan model bagaimana B dipetakan

kepada A dalam struktur konseptual. Hubungan ini ditegaskan oleh fungsi dari B

sebagai A. Pemetaan biasanya dilakukan dalam bentuk SASARAN sebagai

SUMBER atau SASARAN adalah SUMBER (Lakoff, 1993 yang dikutip Siregar,

? Persamaan yang bersifat konkret dan realistis.
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2004: 160). Knowles dan Moon (2006: 33) memberikan penjelasan mengenai
SUMBER dan SASARAN yang dikemukakan Lakoff sebagai berikut “The term
source domain is used for the concept area from which the metaphor is drawn, target
domain is used for the concept area to which the metaphor is applied. Jadi, ranah
sasaran merupakan penayangan hal-hal yang berhubungan antara ranah sasaran dan
ranah sumber, sedangkan ranah sumber merupakan penayangan hal-hal berdasarkan
makna dasar sebuah kata. Hubungan antara konsep SASARAN dan SUMBER ini
disebut pemetaan (correspondences or mappings). Dari keseluruhan pernyataan di
atas, dapat dikatakan bahwa hal-hal yang konkret dan realistis dalam ranah sumber
dipetakan kepada ranah sasaran. Dari pemetaan tersebut dapat dilihat persamaan dan
perbedaan konsep dari dua ranah yang berbeda tersebut.

Siregar juga memberikan model kesimpulan metaforis dalam bentuk tabel (Tabel.
1) yang dapat menunjukkan pemetaan konseptual yang terjadi antara kedua ranah
tersebut.

Tabel 1. Model Kesimpulan Metaforis (Siregar, 2004: 161)

Ranah Sasaran (target domain) Ranah Sumber (source domain)

Penayangan hal-hal yang diketahui | Hal-hal yang diketahui tentang ranah

tentang ranah sumber ke ranah sasaran sumber

Pemahaman interpretatif metaforis dalam | Pemahaman interpretatif nonmetaforis

ranah sumber dalam ranah sumber
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Tabel pemetaan konseptual di atas dapat dimanfaatkan dalam analisis.
Misalnya, pada contoh yang dikemukakan Lakoff (1980: 4), yaitu argument is war,
seseorang yang berargumen diibaratkan sebagai berperang. Argument merupakan
ranah sasaran (target domain), sedangkan war adalah ranah sumber (source domain)
sehingga dapat dibuat penamaan PERDEBATAN sebagai PEPERANGAN. Ketika
seseorang berdebat, secara struktur dipahami, ditampilkan, dan dibicarakan dalam
ranah perang.

Argument is war

Your claims are indefensible

His criticism were right on target
I demolished his argument

I’ve never won an argument with him

Kata-kata yang dicetak tebal merupakan metafora. Penggunaan kata indefensible
‘tidak dapat diterima’, right on target ‘tepat mengenai sasaran’, demolished
‘menjatuhkan’, dan won ‘menang’ biasanya digunakan dalam ranah peperangan.
Namun, ketika seseorang berargumen/berdebat, kata-kata tersebut digunakan. Dari
contoh itu, terlihat adanya pemetaan dasar dari sebuah pengalaman di ranah perang
(source domain) untuk sebuah pengalaman di ranah argumen (target domain).
Hubungan antara ranah perang dengan ranah argumen ini dapat diperlihatkan melalui

tabel pemetaan konseptual sebagai berikut.
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PERDEBATAN sebagai
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PEPERANGAN

Ranah Sasaran (target domain)

Ranah Sumber (sorce domain)

Perdebatan muncul karena adanya dua

argumen/pendapat yang berbeda.

Perang merupakan permusuhan antara
dua pasukan atau lebih karena adanya

perbedaan.

Pendapat yang dikemukakan sesuai

dengan masalah yang sedang dibahas.

Tembakan saat perang tepat mengenai

sasaran/lawan.

Dalam berdebat, terdapat pihak yang

menang karena  pendapat

yang
dikemukakan dapat diterima dan dapat

mengatasi masalah yang sedang dibahas.

Saat perang, musuh dapat dikalahkan
atau dijatuhkan melalui strategi yang

baik.

Dalam berdebat, terdapat pihak yang

kalah. Artinya, pendapat yang

dikemukakan tidak dapat diterima dan
tidak dapat mengatasi masalah yang

sedang dibahas.

Dalam perang, terdapat kubu atau

pasukan yang kalah.

Dari penjabaran di atas, maka dalam analisis penelitian ini, penulis

menggunakan teori yang dikemukakan Knowles dan Moon (2006) serta Lakoff dan

Johnson (1980) mengenai metafora. Teori yang dikemukakan Knowles dan Moon

digunakan untuk mengidentifikasi metafora istilah seksual dalam headline Lampu

Merah. Artinya, suatu kata disebut metafora karena mengandung tiga elemen, yaitu

(1) vehicle, (2) topic, dan (3) ground.
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Teori Lakoff dan Johnson (1980) mengenai teori pemetaan konseptual
digunakan untuk memperlihatkan hubungan antara ranah sumber dengan ranah
sasaran. Teori pemetaan ini akan memanfaatkan tabel pemetaan konseptual yang
dibuat oleh Siregar (2004). Penamaan metafora dibuat dalam bentuk SASARAN
sebagai SUMBER. Kedua teori ini dipilih karena teori tersebut melihat metafora tidak
hanya sebagai permasalah bahasa saja, tetapi juga sebagai alat untuk
mengkonseptualisasikan ranah-ranah pengalaman yang abstrak ke dalam ranah yang
konkret dan akrab dengan kehidupan sehari-hari sehingga sesuai dengan data yang

dikumpulkan penulis.

2.3 Bentuk Metafora

Jika dilihat dari bentuknya, metafora dapat berupa kata, frasa, maupun klausa,
seperti yang diutarakan Knowles dan Moon (2006: 9) serta Lakoff (dalam Stern,
2000: 177), “a linguistic expression (word, phrase, sentence)”. Kata merupakan
satuan gramatikal bebas yang terkecil. Kata disusun oleh satu atau beberapa morfem.
Kata bermorfem satu disebut kata monomorfemis, sedangkan kata bermorfem lebih
dari satu disebut kata polimorfemis (Kentjono, 2004: 25).

Frasa adalah satuan gramatikal berupa gabungan kata dengan kata yang bersifat
nonpredikatif. Dalam tata bahasa Indonesia, frasa dibagi menjadi dua, yakni frasa
eksosentris dan frasa endosentris (Kridalaksana, 1999: 147). Frasa eksosentris adalah
frasa yang sebagian atau seluruhnya tidak mempunyai perilaku sintaksis yang sama

dengan komponen-komponennya. Frasa ini mempunyai dua komponen, yakni (1)
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bagian perangkai berupa preposisi atau partikel, seperti Si, para, kaum, (2) bagian
sumbu berupa kata atau kelompok kata. Frasa endosentris adalah frasa yang
keseluruhannya mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah satu
bagiannya. Pembagian lebih lanjut dapat dilihat sebagai berikut.
(1) Frasa eksosentris : (a) frasa eksosentris direktif
Contoh: bak mayang terurai, dengan tangkas, di
atas
(b) frasa eksosentris nondirektif
Contoh: si miskin, sang suami, yang datang
(2) frasa endosentris : (a) frasa endosentris berinduk satu (frasa modifikatif)
(1) frasa verbal : menjahit baju, dibeli oleh adik
(2) frasa ajektiva : alangkah merdu, nikmat juga
(3) frasa nominal: meja kayu, buku cerita
(4) frasa pronominal: kami sendiri, kita semua
(5) frasa numeralia: tiga belas, dua puluh lima
(b) frasa endosentris berinduk banyak
(1) frasa koordinatif: sehat dan kuat, baik mahasiswa
maupun dosen
(2) frasa apositif: Kiki, gadis ini, Emil yang menteri
Klausa adalah satuan gramatikal berupa gabungan kata yang sekurang-kurangnya
memiliki fungsi subjek dan predikat dan mempunyai potensi untuk menjadi kalimat

(Kridalaksana, 1999:174). Berdasarkan intinya, klausa terbagi atas
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(1) klausa verbal, yaitu klausa yang predikatnya verbal.
Contoh: kekurangan gizi menurunkan produksi jasmani.
(2) klausa nonverbal, yaitu klausa yang predikatnya frasa preposisional, nomina,
ajektiva, adverbia, pronomina, atau numeralia.
Contoh: Ibu ke pasar tadi, anaknya sepuluh
Penjabaran mengenai kata, frasa, dan klausa di atas akan digunakan untuk
mengklasifikasikan bentuk metafora yang ditemukan dalam headline Lampu Merah
periode September 2007—Februari 2008. Jadi, metafora yang ditemukan dapat

diklasifikasikan apakah berbentuk kata, frasa, ataupun klausa.
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BAB 3
IDENTIFIKASI DAN PEMETAAN KONSEPTUAL METAFORA ISTILAH
SEKSUAL DALAM HEADLINE LAMPU MERAH

PERIODE SEPTEMBER 2007—FEBRUARI 2008

3.1 Pengantar

Setelah menguraikan landasan teori tentang metafora dan bentuk metafora
pada Bab 2, pada Bab 3 ini, penulis akan menerapkan teori tersebut ke dalam data.
Namun, sebelum menganalisis data, harus dilakukan beberapa proses. Data analisis
berupa headline surat kabar Lampu Merah periode September 2007—~Februari 2008.
Dari data tersebut dicari metafora yang merujuk pada istilah seksual. Seperti yang
telah dijabarkan dalam Bab 1, istilah seksual yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perbuatan persetubuhan yang dilakukan laki-laki dengan perempuan, baik

secara paksa maupun suka sama suka. Dalam hal ini, terdapat unsur penting yang
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menjadikan suatu perbuatan disebut sebagai persetubuhan, yakni adanya kelamin
laki-laki, kelamin perempuan, dan pelaku.

Dalam arti biologi, persetubuhan adalah perbuatan yang memungkinkan
terjadinya kehamilan. Oleh karena itu, harus terjadi hal-hal sebagai berikut (Santoso,
1977: 19—20).

1). erectio penis;
2). penetrasi penis ke dalam vagina; dan
3). ejakulasi penis ke dalam vagina.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dalam headline surat kabar Lampu Merah
periode September 2007—~Februari 2008 ditemukan 45 headline metaforis yang
merujuk pada persetubuhan, baik secara paksa, maupun suka sama suka. Ada
beberapa headline yang terdiri lebih dari 1 metafora dan merujuk pada makna yang
berbeda. Dengan demikian, keseluruhan kata metaforis berjumlah 55 metafora. Jika
ungkapan metaforis tersebut berbentuk frasa atau klausa, penulis akan lebih
memfokuskan pada verba yang menyatakan perbuatan persetubuhan. Kelas kata
lainnya, seperti nomina dan ajektiva, tetap dilihat dan digunakan sebagai penunjang
pembuktian terjadinya perubahan makna.

Penulis tidak mencantumkan headline yang mempunyai makna dan bentuk
metafora yang sama, sedangkan makna yang sama tetapi bentuk metaforanya berbeda
akan penulis cantumkan, seperti kata metaforis (a) diembat dengan (b) ngembat. Dua
kata ini merujuk pada makna metaforis yang sama setelah dilihat dari konteksnya,

yaitu persetubuhan secara paksa (pemerkosaan). Namun, bentuk kedua kata metaforis

Metafora istilah..., Utami Khairunisah, FIB Ul, 2008



36

tersebut berbeda. Kata metaforis (a) menggunakan prefiks di-, sedangkan kata

metaforis (b) tidak menggunakan prefiks di- sehingga kedua kata tersebut ditulis.

3.2 Analisis Data

Tahap penentuan headline metaforis diawali dengan melihat headline dalam
Lampu Merah yang memberitakan seksualitas. Setelah itu, dari headline mengenai
seksualitas ditentukan kata metaforis yang merujuk pada istilah seksual. Kata
metaforis yang terdapat dalam headline berarti mengandung tiga elemen yang
dipaparkan oleh Knowles dan Moon (2006: 9) serta Newmark (dalam Parera, 2004:
133), yaitu (1) vehicle, (2) topic, dan (3) ground. Dalam elemen topic dapat terlihat
bahwa sebuah kata metaforis berarti tidak mengandung makna denotatif atau makna
dasar. Artinya, kata'® tersebut mengalami perubahan makna dari makna dasarnya.
Perubahan makna ini dapat diketahui dengan cara mencari terlebih dahulu makna kata
dalam headline seksualitas tersebut berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Setelah itu, melihat makna kata tersebut dalam konteks kalimat', jika
makna dasar sebuah kata mengalami perubahan makna atau terjadi pergantian
rujukan dari rujukan pertama, maka kata tersebut termasuk kata metaforis.

Sebaliknya, jika makna dasarnya tidak mengalami perubahan makna, maka kata

19 Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada verba karena perbuatan persetubuhan merupakan
kata kerja sehingga umumnya diungkapkan dengan kelas kata verba. Oleh karena itu, penulis
mencari makna dasar dari verba tersebut.

1 Menurut Kridalaksana, headline atau judul termasuk dalam kalimat minor sehingga dalam penelitian
ini penulis menganggap headline Lampu Merah sebagai kalimat (1999: 190).
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tersebut tidak metaforis. Selain itu, kita dapat melihat titik kemiripan antara makna
dasar dan makna metaforis melalui elemen ground.

Konteks kalimat yang disebut oleh penulis meliputi pelaku persetubuhan. Jika
persetubuhan dilakukan oleh generasi yang berbeda jauh—dalam hal ini persetubuhan
dilakukan dengan seseorang yang berusia di bawah 14 tahun—yang mengalami
paksaan, ancaman, dan dalam keadaan tidak sadar disebut sebagai pemerkosaan,
sedangkan jika persetubuhan terjadi pada generasi yang sama, dilakukan atas dasar
suka sama suka, tetapi di luar ikatan pernikahan disebut perzinaan. Jadi, dalam
persetubuhan secara paksa terdapat istilah korban, yaitu seseorang yang dirugikan
dalam persetubuhan itu, umumnya seorang perempuan. Melalui konteks kalimat iini,
kita dapat mengetahui apakah persetubuhan itu termasuk dalam pemerkosaan at<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>